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ABSTRAK

Denpasar adalah ibu Kota dari
Provinsi Bali, yang merupakan pusat dari
semua kegiatan dengan jumlah kepemilikan
kendaraan sebanyak 33% dari total
kendaraan di Provinsi Bali, dimana 82%
kendaraan merupakan sepeda motor
tentunya berdampak terhadap kinerja
simpang  bersinyal  sehingga  perlu
disediakan fasilitas ruang henti khusus
(RHK) bagi sepeda motor di persimpangan.
Saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia
khususnya Kota Denpasar tentunya
berdampak pada berkurangnya kepadatan
lalu lintas sehingga terjadi perubahan
kinerja jaringan jalan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kinerja dan disain RHK yang sesuai dengan
ketentuan PUPR 2015 pada simpang
bersinyal dengan  harapan  Kinerja
persimpangan menjadi lebih efektif. Dalam
penentuan Kkinerja simpang bersinyal
digunakan ketentuan sesuai Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997)
sedangkan untuk menentukan disain RHK
digunakan Dekstop & Mobile Web
Application (Kementerian PU, 2013). Hasil

analisis Kkinerja bersinyal pada Simpang
Noja—Saraswati saat terjadi pandemi
Covid-19 mempunyai  nilai  derajat
kejenuhan (DS) yang sama pada pendekat
Utara, Timur, Selatan, Barat yaitu 0.740.
Untuk nilai panjang antrian masing —
masing pendekat vyaitu pendekat Utara
60m, Timur 89m, Selatan 50m, Barat 55m.
Untuk nilai tundaan pendekat Utara 20.8
det/smp, Timur 5.3 det/smp, Selatan 34.5
det/smp, Barat 13.5 det/smp. Desain RHK
tipe P untuk pendekat Timur dan Kotak
untuk pendekat Barat dengan lebar 2x3.5m
dan panjang utama 8m, pendekat tipe P
memiliki ~ dimensi lajur 3.5m. Untuk
pendekat Utara dan Selatan tidak dapat
didesain RHK karena lebar pendekat tidak
memenuhi syarat minimal 3.5m.

Kata Kunci : simpang bersinyal, kinerja
simpang, MKJI 1997, ruang henti
khusus.

ABSTRACT

Denpasar is the capital city of Bali
Province, which is the center of all
activities with a total vehicle ownership of
33% of the total vehicles in Bali Province,
of which 82% of vehicles are motorcycles. )
for motorcycles at the intersection. When
the Covid-19 pandemic hit Indonesia,
especially Denpasar City, it certainly had
an impact on reducing traffic density,
resulting in changes in road network
performance. The purpose of this study is to
determine the performance and design of
RHK in accordance with the provisions of
PUPR 2015 at signalized intersections in
the hope that the performance of the
intersection will be more effective. In
determining the performance of signalized
intersections, the provisions according to
the Indonesian Road Capacity Manual
(MKJI 1997) are used, while the Desktop &
Mobile Web Application is used to
determine the RHK design (Ministry of
Public Works, 2013). The results of the
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performance analysis signaled at the Noja—
Saraswati intersection during the Covid-19
pandemic had the same degree of
saturation (DS) in the North, East, South,
West approaches, which was 0.740. For the
value of the queue length of each approach,
namely the North approach 60m, East 89m,
South 50m, West 55m. For the North
approach delay value is 20.8 sec/pcu, East
5.3 sec/pcu, South 34.5 sec/pcu, West 13.5
sec/pcu. The RHK type P design for the
East approach and the Box for the West
approach with a width of 2x3.5m and a
main length of 8m, the P type approach has
a lane dimension of 3.5m. For the North
and South approaches, RHK cannot be
designed because the width of the approach
does not meet the minimum requirement of
3.5m.

Keywords: signalized intersection,
intersection performance, IHCM 1997,
advanced stop lines.

1. PENDAHULUAN

Denpasar merupakan Ibu Kota
Provinsi Bali dimana semua kegiatan
terpusat di Kota Denpasar mulai dari
pendidikan,  ekonomi, dan  hiburan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali tahun 2020, jumlah
kepemilikan kendaraan di Kota Denpasar
adalah sebanyak 33% dari total kendaraan
di Provinsi Bali, dimana 82% kendaraan
merupakan sepeda motor. Kondisi tersebut
tentunya berdampak terhadap kinerja
jaringan jalan khususnya kinerja simpang
bersinyal di Kota Denpasar (Kariyana dkk.,
2019).

Simpang adalah  simpul dalam
jaringan jalan dimana dua atau lebih ruas
jalan bertemu, disini arus lalu lintas
mengalami konflik. Terdapat dua jenis
persimpangan jalan dari segi pandangan
untuk kontrol kendaraan, yaitu
persimpangan dengan sinyal dan
persimpangan  tanpa  sinyal.  Untuk
mengurangi permasalahan yang terjadi pada

persimpangan, Khususnya simpang
bersinyal, maka Pemerintah Kota Denpasar
menerapkan ruang henti khusus (RHK).
Ruang henti khusus merupakan satu
fasilitas sepeda motor dalam bentuk
penyediaan fasilitas ruang henti khusus
(RHK) kendaraan sepeda motor
dipersimpangan  (Kementrian  Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, 2015).
Dengan terkumpulnya sepeda motor
didepan kendaraan lain diharapkan sepeda
motor dapat bermanuver lebih cepat pada
saat lampu hijau menyala, yang tentunya
dapat mengurangi waktu kehilangan awal.
Saat ini dunia sedang mengalami
pandemi Covid-19 termasuk di Indonesia.
Hal ini tentunya berdampak pada pola
pergerakan masyarakat, dimana sebelum
terjadi  pandemik  saat  pergerakan
masyarakat masih normal terjadi kepadatan
lalu lintas yang sangat tinggi. Sedangkan
saat terjadi pandemik dimana Pemerintah
Bali mengadakan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PKM) serta work from home
atau bekerja dan belajar dari rumah dengan

tujuan  untuk  mengurangi  aktivitas
masyarakat di luar rumah, tentunya
kepadatan lalu lintas menjadi menurun

sehingga kinerja jalan menjadi lebih baik.
Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilaksanakan pada 6 Februari 2020 sebelum
terjadinya pandemi Covid-19, Simpang
Noja — Saraswati merupakan simpang yang
padat dimana terdapat penumpukan sepeda
motor pada jam sibuk lebih dari 30
kendaraan yang mengakibatkan terjadinya
antrian dan tundaan pada persimpangan.
Dari beberapa penelitian terdahulu terkait
RHK seperti, Yulianto dkk (2016),
Rangkuiti, (2017), Roesdyningtyas, dkk,
(2016), dan lain lain belum ada yang
menganalisis tentang kinerja simpang dan
disain RHK saat pandemi Covid-19, serta
belum ada penelitian terkait RHK yang
dilakukan di Simpang Noja — Saraswati,
Denpasar-Bali. Maka dari itu peneliti ingin
mengetahui kinerja simpang bersinyal di
Simpang Noja — Saraswati saat terjadi
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pandemi Covid-19 dan merencanakan ruang
henti khusus (RHK) sesuai dengan
ketentuan PUPR 2015.

Gambar 1.
Simpang Noja — Saraswati
(Sumber: Google Map, 2020)

2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam
menyelesaikan studi penelitian ini yaitu
studi pendahuluan, pengumpulan data dan
tahap analisis data. Pada tahap studi
pendahuluan penulis melakukan pencarian
dan pengumpulan informasi yang berkaitan
mengenai topik penelitian. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan pekerjaan analisis

berikutnya. Pada survei pendahuluan
menentukan lokasi dimana terdapat 30
penumpukan kendaraan sepeda motor

sepanjang Jalan Gatot Subroto. Maka
didapatkan titik lokasi pada Simpang Noja
— Saraswati.

2.1 Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan analisis data
terlebih dahulu menetapkan alur penelitian
seperti Gambar 2.

| Studi Pendahuluan |

v
| Latar Belakang |
v
| Rumusan Masalah |
v
r' Pengumpulan Data Ij
Data Pri_mer Data Sekunder
Geometrik Data Jumlah Penduduk
Simpang
Volume

Kendaraan
Video kamera

! v
v
/ Analisis /
Analisis Kinerja Simpang Bersinyal

v

| Desain RHK |

v

| Kesimpulan & Saran |

Gambar 2.
Diagram Alir Metode Penelitian

/

2.2 Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam
menyelesaikan studi penelitian ini yaitu
studi pendahuluan, pengumpulan data dan
tahap analisis data. Pada tahap studi
pendahuluan penulis melakukan pencarian
dan pengumpulan informasi yang berkaitan
mengenai topik penelitian. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan pekerjaan analisis
berikutnya. Pada survei pendahuluan
menentukan lokasi dimana terdapat 30
penumpukan kendaraan sepeda motor
sepanjang Jalan Gatot Subroto. Maka
didapatkan titik lokasi pada Simpang Noja
— Saraswati.

2.3 Sumber Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
mengambil data primer yang dilakukan
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secara langsung di lapangan atau dengan
menggunakan video kamera. Sedangkan
pengumpulan data sekunder dilakukan
menggunakan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Parameter yang dijadikan
acuan vyaitu untuk kinerja lalu lintas adalah
volume lalu lintas yang nantinya
menghasilkan derajat kejenuhan (DS,
degree of saturation) pada ruas jalan, dan
besarnya tundaan (delay) serta panjang
atrian (queue) pada suatu simpang.

2.4 Teknik Pengambilan Data

Dalam pengambilan data (survei)

lapangan dilakukan dengan rekaman video
menggunakan kamera pada titik simpang
yang sudah ditentukan yaitu di Simpang
Noja — Saraswati. Dilakukan 1 hari selama
2 jam pada jam sibuk pagi, siang dan sore
kendaraan dengan pertimbangan data yang
akan dianalisis berupa data kendaraan per
jam (kend/jam) yang dikalikan dengan
satuan mobil penumpang (smp) maka data
berupa smp/jam. Berdasarkan tujuan dari
penelitian ini, teknik pengambilan data
tersebut dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Waktu pelaksanaan survei dilaksanakan
pada 18 Juni 2020. Waktu menghitung
rekaman video dilaksanakan pada 29
Juni 2020.

2. Persiapan peralatan pengambilan data di
lapangan seperti kamera video (xiaomi
dan gopro), tripod, powerbank, kabel
data dan alat pengukur geometrik
simpang (meteran digital).

3. Survei utama yaitu mulai dari merekam
data di lapangan, lalu memindahkan
hasil rekaman ke laptop setelah itu
memutar kembali hasil rekaman video
dan menghitung volume kendaraan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut  merupakan  hasil  dan
pembahasan analisis kinerja simpang
bersinyal dengan metode Manual Kapasitas
Jalan  Indonesia (MKJI) 1997 dan
perencanaan ruang henti khusus di Simpang
Noja — Saraswati.

3.1 Analisis Kinerja Simpang Bersinyal

Tabel di bawah merupakan tabel data
geometrik yang didapat dari hasil survei
lapangan pada 18 Juni 2020.

Tabel 1.
Data geometrik simpang
Lebar
Jumlah Leba
Kaki Lebar Lajur Pendekat (m) | Lebar Bahu
Si Perkerasan Pad Trotoa Jal
Impang (m) PenZeakanwmaSUk keluar| (m) ?r:)n
(m) | (m)
JI.
Noja 6 2 3 3
Saraswati
JI.
Gatsu 11.9 4 5.6 6.3 14 |07
Timur
JI. 5.9 2 | 28 | 31 | 12 |04
Noja
JI.
Gatsu 11.7 4 6.6 5.1 14 |04
Barat

(Sumber : Analisis, 2020)

Pemilihan tipe pendekat simpang
(approach) yaitu terdapat dua tipe pendekat
antara lain yang termasuk tipe pendekat
pelindung (protected= P) atau tipe pendekat
terlawan (opossed= O).

Tipe simpang pada simpang Noja —
Saraswati termasuk tipe pendekat terlawan
(O). Tipe pendekat terlawan dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Tipe

pendckat Caotoh pola-pola pendekatan

Keterangan

Terlindung | Arus berangkat | Jalan satu arah Jalan satu arah

Simpang T

P tanpa konflik
dengan lalu
lintas dari arah
berlawanan

AaRIERE

Jalan dua arah, gerakan belok

TIIJTC
-

i

Jalan dua arah, fase sinyal terpisah
untuk masing-masing arah.

Terawan | Ams berangkat
(o) dengan konflik
dengan lalu

Jalan dua arah, arus berangkat darn arah-arah

lintas dar arah
berlawanan

berlawanan dalam fase vang sama.

I
s

MO

Gambar 3.
Penentuan Tipe Pendekat

Tabel di bawah merupakan potongan
tabel arus lalu lintas yang diambil dari tabel
formulir SIG 1.

Tabel 2.
Aruslalulintas
KendaraanBermotor Total MV
KodePendekat - -
kend/jam smp/jam
U 477 304
T 2,018 1,153
S 343 140
B 1,677 938

(Sumber : Analisis, 2020)

Pada Tabel 2 menunjukkan arus lalu
lintas terbesar pada pendekat Timur yaitu
sebesar 1153 smp/jam. Pada perhitungan
pendekat tipe terlawan (O) dengan pendekat
tanpa lajur Dbelok kanan terpisah S,
ditentukan menggunakan We, Qg dan
QrTo atau dapat menggunakan gambar 4.
pendekat — pendekat tipe o tanpa lajur belok
kanan terpisah.

We=QRT; QRTO..................

Keterangan:
Qrt : Volume kendaraan belok kanan
QrTo : Volume total kendaraan belok kanan

[ RELOK KANAN (Qp fompvian)

LTV s LTI

CATURATION FLOW (pew/hg) ARUS |

v —— Y

g=

opid
LB
EREEE

“ 0 i ] ) 0 P
RILOK KANAN (Qy} [snpfjam] WELOK KANAN 10y} (senqvjam|

Gambar 4.

Pendekat — Pendekat Tipe O Tanpa Lajur
Belok Kanan Terpisah.
(Sumber : Departemen Pekerjaan
Umum,1997)

Untuk menghitung arus jenuh dasar
dengan menentukan nilai Qgr Yyaitu sebesar
56 smp/jam dan menentukan nilai
Qrroyaitu sebesar 27 smp/jam. Dengan
menggunakan data geometrik simpang
maka didapat We = 3 m. Menghitung nilai
So pada tipe pendekat terlawan maka dapat
dihitung dengan langkah sebagai berikut:

Qrt =56 smp/jam
Qrto =27 smp/jam
S3 = 1730 smp/jam

So=(We-3.0) x (S3) + (S3)........
=(3-3.0) x (1730) + (1730)
= 1,730 smp/jam.

()

Dalam menghitung arus jenuh dapat
dilakukan dengan menghitung faktor
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penyesuaian ukuran kota (Fcs) yang sesuai
dengan data jumlah penduduk pada statistik
Bali dalam angka 2020 adalah 947,000
jiwa, maka nilai Fcs = 0.94, dapat dilihat
pada tabel 3. faktor penyesuaian
berdasarkan ukuran kota (Fcs). Menentukan
faktor penyesuaian hambatan samping (Fsf)
dengan menggunakan tabel faktor faktor
untuk penyesuaian berdasarkan hambatan
samping, maka didapat Fsf = 0.95. Faktor
kelandaian didapat dari melihat pada
gambar  faktor  untuk  penyesuaian
kelandaian, maka nilai FG = 1.00.

Tabel 3.
Faktor penyesuaian berdasarkan ukuran
kota (Fcs)
Pendudukkota (Juta jiwa) FaktorPenyesuaianUkuran Kota
(Fes)
>3.0 1.05
1.0-3.0 1.00
05-1.0 0.94
0.1-05 0.83
<01 0.82
(Sumber: Departemen Pekerjaan
Umum,1997)
Menentukan  faktor  penyesuaian
parkir ~ (Fp) dengan  menggunakan
persamaan :

FP=[ Lp/3-(WA x2) x (Lp/3-g)/WA] / g......(3)

Keterangan:

LP : jarak antara garis henti dan
kendaraan yang diparkir pertama
(m) atau panjang dari lajur pendek

WA : lebar pendekat (m)

G : waktu saat hijau dipendekat

simpang (nilai normal 26 det)

\
\
A\

\\
Al
\

\
\
N
R AVAY Y

\
\
\
\

N\

0.7

Faktor Koreksi Parkir F,,
\
N\

2 “_?
2

10 20 30 40 50 60 70 80
Jarak Garis Henti - Kendaraan Parkir Pertama (m) L,

Gambar 5.

Faktor Untuk Penyesuaian Pengaruh Parkir
Dan Lajur Belok Kiri Yang Pendek (Fp)
( Sumber: Departemen Pekerjaan Umum,

1997)

Fp=0.61

Untuk menentukan faktor
penyesuaian belok kanan (FRT) dengan
menggunakan persamaan:

FRT=1.0+PRTX0.26.............cccoc....(4)
Keterangan:
Prr  :rasio kendaraan berbelok

FRT=1.0+PRT X0.26.........c.c0vrvnnene.
FRT=1.0+0.18x0.26
FRT=1.05

Q)

Untuk
penyesuaian belok Kiri
menggunakan persamaan:

menentukan faktor
(FLT) dengan

FLT=1,0-PLTX0.16......................(6)
Keterangan:

Pt : rasio kendaraan berbelok
FLT=1.0-PLT Xx0.16............cccecece.....(7)

FLT=1.0-0.25x0.16
FLT=0.96

Kemudian untuk menentukan nilai
arus jenuh menggunakan persamaan:

$=SO X FCS X FSF X FG X FP x FRTX FLTsmp/jam......... (8)
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Keterangan:

So :nilai arus jenuh pada kondisi yang
ideal

Fcs : faktor untuk penyesuaian ukuran
kota

Fse : faktor untuk penyesuaian hambatan
samping

Fc :faktor untuk penyesuaian kelandaian

Fp  :faktor untuk penyesuaian parkir

Frr : faktor untuk penyesuaian belok
kanan

Fir : faktor penyesuaian untuk belok Kiri

$=S0 x FCS x FSF x FG x FP x FRTx FLTsmp/jam.......... 9)

S=1,730x0.94 x0.95x 1.00 x 0.61 x 1.05x0.96

S$=949 smp/jam

Dalam menganalisis kapasitas

simpang(C) menggunakan persamaan:

C=SXQg/C.cciiiiiiiiiiiiiiiiiiin. (10)

Keterangan:

C :nilai kapasitas pada pendekat
(smp/jam)

S : nilai arus jenuh pada pendekat

(smp/jam hijau = smp per-jam hijau)
g : waktu saat hijau pendekat (det)
c : siklus waktu pada simpang

C=Sxglc
C=949 x 24/54
C=411 smp/jam

Nilai derajat kejenuhan dapat dihitung
menggunakan persamaan:

DS=Q/C=(Q X C)/(S X §)..vrvrvrrrerrrereeen (11)

Keterangan:
DS : derajat kejenuhan

Q :volume kendaraan (smp/jam)
C :nilai kapasitas pada pendekat
(smp/jam)

g :waktu saat hijau pendekat (det)
¢ siklus waktu pada simpang

DS=Q/C..veoveeeeeeeeeeeeeee e (12)

DS=304/411
DS=0.740 smp/jam

Untuk menentukan panjang antrian
dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4.
Menentukan panjang antrian
Arus Jumlal;kt:qdaraan Panjan
lalu |, o [ Derajat Rasio (srrr]1;I) ]
Kode |linta ssm /| Kejenu hijau Toml antrian
Pendeka| s Jamp han |GR= NOLIn (m)
tjsmp/ o Ds= | 9/c S a
J%m Q/C Nl NZ NQ2 MA Ql_
= NQ
U 304| 411 | 0.740 |0.433|0.9| 3.8 | 4.7 [9] 60
T [1153] 1558 | 0.740 |0.779/0.9| 9.1 |10.0 |25 89
S 140 190 | 0.740 |0.283]/0.9]|19 |28 |7| 50
B 938 | 1268 | 0.740 |0.496]/0.9|11.3[12.2 (18 55

(Sumber: Analisis, 2020)

Menentukan tundaan dapat dilihat
dalam tabel di berikut ini.

Tabel 5.
Menentukan tundaan
Tundaan
Arus Tundaan Tundaan
lalu . Tundaan Tundaan
Kode . lalu lintas ., | rata-rata
~_.| lintas geometrik total
[Pendekat] .+ | rata-rata det/smp D
smp/jam det/ rata-rata _ " |smp.det D)
SUSIP | 4o tismp DG| ~ DL xQ
Q DT P DG
U 304 20.8 39 24,7 7501
T 1153 53 25 77 8915
S 140 345 39 38.5 5394
B 938 135 32 16.7 15679
(Sumber: Analisis, 2020)
3.2 Mendesain Ruang Henti Khusus

(RHK) Menggunakan RHK Dekstop
& Mobile Web Application

Mendesain RHK  menggunakan
aplikasi yang dibuat dari Pusat Penelitian
Jalan dan Jembatan. Aplikasi ini bertujuan
untuk  menentukan  sebuah  desain
perancangan RHK.

Membuka situs web pada google
http://rhk.pusjatan.pu.go.id/rhk/rhkapp.php,
maka akan terlihat gambar seperti di bawah
ini dan klik “Start Program”.
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BE sy lier Eand ® 4+

“

ng disedizkan untuk menentukan dimzansl BHK yang dibutuhsan

. kemudian lkutl langkah langkah Wizard dengan menjawab setlap

Gambar 6.
Program Perancangan Dimensi RHK
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum,
2013)

Setelah melakukan semua proses pada
aplikasi tersebut maka dapat ditentukan tipe
RHK yang akan digunakan pada simpang
dan ukuran lambang sepeda motornya.
Untuk penumpukan sepeda motor pada
pendekat Timur dan pendekat Barat jumlah
rata — rata penumpukan sepeda motor
mencapai 30 kendaraan. Maka aplikasi akan
memproses kebutuhan RHK pada pendekat
Timur dan pendekat Barat sebagai berikut:

PUSJATAN ¢
'1“‘.'.‘.’: e el
KEBUTUHAN RUANG HENTI KENDARAAN

Dibuat Uk 010872020

Nama Jalan: Tipe RHK yang dibutuhkan: RHK tipe P
Kota/Kabupaten : Lebar Jalan: 2 x3,5m
Provinsi: Luas RHK: 7x8m + 4x3,5m = 70 m2
Desain RHK
im
8m
im
4m
_
35m  35m

Ukuran Lambang Sepeda Motor

32m
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Gambar 7.
Kebutuhan Ruang Henti Kendaraan
Pendekat Timur
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum,
2013)
s &

KEBUTUHAN RUANG HENTI KENDARAAN

Nama Jalan: Tipe RHK yang dibutuhkan: RHK Kotak

Kota/Kabupaten : Lebar Jalan: 2x 3,5m

Provinsi: Luas RHK: 7x8 m = 56 m2

Desain RHK

11m

I1m

—

35m 35m

Ukuran Lambang Sepeda Motor
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Gambar 8.
Kebutuhan Ruang Henti Kendaraan
Pendekat Barat
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum,
2013)

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume 9, No. 2, Oktober 2021 e-ISSN 2685-9173

106



FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kinerja
simpang bersinyal dengan menggunakan
metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(MKJI) 1997 saat terjadinya pandemi

Covid-19 pada Simpang Noja — Saraswati

dan perencanaan ruang henti khusus

menggunakan RHK Dekstop & Mobile Web

Application, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Analisis kinerja simpang Noja
Saraswati saat terjadi pandemi Covid-19
mempunyai nilai derajat kejenuhan (DS)
yang sama pada pendekat Utara, Timur,
Selatan dan Barat vyaitu 0.740.
Sedangkan untuk nilai panjang antrian
masing masing pendekat yaitu
pendekat Utara 60 m, pendekat Timur 89
m, pendekat Selatan 50, dan pendekat
Barat 55 m. Untuk nilai tundaan pada
pendekat Utara 20.8 det/smp, pendekat
Timur 5.3 det/smp, pendekat Selatan
34.5 det/smp, dan pendekat Barat 13.5
det/smp.

2. Desain RHK tipe P untuk pendekat
Timur dan tipe Kotak untuk pendekat
Barat dengan lebar 2 x 3.5 m dan
panjang utama 8 m, serta untuk pendekat
tipe P memiliki dimensi lajur pendekat
3.5 m. Untuk pendekat Utara dan Selatan
tidak dapat didesain RHK karena lebar
pendekat tidak memenuhi  syarat
minimal 3.5 m.

Saran yang dapat disampaikan dari
hasil analisis ini yaitu:

1. Melakukan sosialisasi guna memberikan
pemahaman tentang fungsi dari Ruang
Henti Khusus,  sehingga  dapat
menciptakan lingkungan jalan yang
tertib dan lancar.

2. Merancang Ruang Henti Khusus masih
memerlukan studi lanjutan agar dapat
meningkatkan kinerja simpang, karena
dalam hal ini tidak terlepas dari volume
lalu lintas akibat terus adanya
peningkatan pertumbuhan kendaraan
bermotor roda dua.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan
terkait penyediaan Ruang Henti Khusus
untuk perencanaan dimasa akan datang
atau dikembangkan dengan
memperhatikan aspek daya guna Ruang

Henti Khusus terkait dengan
kenyamanan serta kemudahan
pengendara sepeda motor dalam
bermanuver.
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